
 

 

ABSTRAK 

ANAS SYAHBANI. Strategi Partai Golongan Karya Dalam Mendukung 

Keterwakilan Perempuan Pada Pemilu Legislatif Tahun 2024 di Kota 

Makassar (dibimbing oleh Nur Khaerah dan Nursaleh Hartaman) 

Partai Golongan Karya, sebagai salah satu partai politik besar di Indonesia, 

memiliki peran penting dalam proses ini. Strategi yang diterapkan oleh Partai 

Golongan Karya dalam mendukung keterwakilan perempuan menjadi perhatian 

utama dalam penelitian ini, mengingat partai ini memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kebijakan dan pemilihan kandidat di tingkat lokal. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana Partai Golongan Karya merancang dan melaksanakan 

strategi untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam politik, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan 

strategi tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

analisis dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh partai 

golkar belum efektif untuk mendukung keterwakilan perempuan. Strategi ini juga 

belum terinstitusionalisasi dan lebih bersandar pada kapasitas individu caleg 

dibanding dukungan struktural partai. Pendekatan ini efektif secara taktis, namun 

berpotensi mempertahankan ketimpangan representasi gender di wilayah tertentu. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan kaderisasi politik perempuan, 

pemerataan pembinaan di seluruh daerah pemilihan, serta integrasi strategi 

pemenangan berbasis gender dalam kebijakan dan struktur internal partai. 
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ABSTRACT 

ANAS SYAHBANI. The Strategy of the Golongan Karya Party in Supporting 

Women’s Representation in the 2024 Legislative Election in Makassar City 

(Supervised by Nur Khaerah and Nursaleh Hartaman) 

As one of Indonesia’s major political parties, the Golongan Karya Party 

(Golkar) plays a pivotal role in this process. The strategies implemented by Golkar 

to support women’s representation are the primary focus of this study, given the 

party’s significant influence on policymaking and candidate selection at the local 

level. Therefore, it is essential to understand how Golkar designs and executes 

strategies to enhance women’s political participation and to identify the factors 

influencing the success or failure of these strategies. 

This research employed a qualitative descriptive method, utilizing data 

collection techniques such as in-depth interviews, participatory observation, and 

document analysis. 

The findings reveal that Golkar’s strategies have not been fully effective in 

supporting women’s representation. These strategies have yet to be institutionalized 

and tend to rely more on the individual capacities of female candidates rather than 

the party’s structural support. While tactically effective, such approaches risk 

perpetuating gender representation disparities in certain electoral districts. The 

study recommends strengthening women’s political cadre development, ensuring 

equitable support across all constituencies, and integrating gender-based electoral 

strategies into the party’s policies and internal structures. 
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